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ABSTRAK

Studi tentang sebaran sedimen dasar laut ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persentase nilai fraksi,
jenis dan parameter statistik ukuran butir. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 2021 di perairan muara
Sambas, Kecamatan Pemangkat, Kalimantan Barat. Hasil persentase fraksi sedimen dasar laut dari pasir di lokasi ini
diperoleh nilai rata-rata sebesar 23,11 %, lanau 63,33 % dan lempung 13,56 %. Dari hasil tersebut secara keseluruhan
didapatkan sebaran jenis sedimen dasar di perairan ini didominasi oleh lanau. Berdasarkan parameter ukuran butir
sedimen dasar diperoleh nilai ukuran butir rata-rata berkisar antara 1,04 – 2,47. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemusatan sedimen di lokasi penelitian berada pada klasifikasi pasir halus (fine sand) dan pasir sedang (medium sand).
Kemudian nilai sortasi yang diperoleh dari seluruh stasiun berkisar antara 0,93 - 1,50 dengan klasifikasi terpilah sedang
(moderately sorted) dan terpilah buruk (poorly sorted), nilai skewnes berkisar antara 0,54 – 1,45 dengan klasifikasi
condong sangat halus dan nilai kurtosis pada setiap stasiun berkisar antara 0,61 – 1,17 dengan klasifikasi platycuric,
mesokurtic, very platykuric dan leptokurtic.

Kata kunci: Sebaran sedimen, fraksi sedimen dasar, ukuran butir, muara Sungai Sambas

ABSTRACT

The purpose of this study on the distribution of seabed sediments was to determine the percentage of the fraction
valuees, type, and statistical parameters of grain size. This research was conducted in March – April 2021 in the waters
of Muara Sambas, Pemangkat District, West Kalimantan. The results of the percentage of the basic sediment fraction
from sand in this location obtained an average value of 23.11%, silt 63.33%, and clay 13.56%. From these results, the
overall distribution of basic sediment types in these waters is dominated by silt. Based on the grain size parameters of the
bottom sediment, the average grain size value ranged from 1.04 to 2.47. These results indicate that the concentration of
sediment at the study site is in the classification of fine sand and medium sand. Then the sorting value obtained from all
stations ranges from 0.93 to 1.50 with a moderately sorted and poorly sorted classification, the skewness value ranges
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from 0.54 to 1.45 with a very fine skewed classification and kurtosis values   at each station ranged from 0.61 to 1.17 with
a classification of platycuric, mesokurtic, very platykuric and leptokurtic. 

Keyword: Sediment distribution, bottom sediment fraction, grain size, Sambas River Estuary
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PENDAHULUAN

Muara merupakan tempat pertemuan antara laut dan
sungai yang terletak dibagian hilir sungai. Permasalahan
yang biasa ditemui pada bagian muara adalah banyaknya
endapan di muara sungai (Satria et al., 2017).
Pengendapan yang terjadi di bagian muara akibat adanya
interaksi antara pasang surut, gelombang dan kecepatan
arus yang membawa partikel sedimen di daerah sekitar
pantai. Proses pengendapan sedimen tersebut dapat
diketahui dengan penyebaran ukuran butir sedimen
(Nurgoho dan Basit, 2014). Menurut Blott and Pye (2001)
ukuran butir merupakan aspek penting dalam sedimentasi,
transportasi dan pengendapan. Klasifikasi sedimen dapat
memberikan informasi asal usul sedimen dan pola
transportasi sedimen yang memberikan pengaruh
terhadap ukuran butiran sedimen (Wolanski, 2007;
Purnawan et al. 2012; Setiawan dan Subiandono, 2015).

Sebaran ukuran butir sedimen dipengaruhi oleh
beberapa faktor oseanografi seperti pasang surut,
kecepatan arus dan gelombang yang masing-masing
memiliki karakteristik spasial dan temporal sendiri (Liu et
al., 2000; Purnawan et al., 2015). Nugroho dan Putra
(2019) menyatakan bahwa karakteristik ukuran butir
sedimen di daerah pasang surut dapat mengalami
perubahan ukuran butir seiring dengan proses transportasi
sedimen yang terjadi. Sebaran dan perbedaan ukuran butir
sedimen dapat dijadikan indikator perilaku pada aliran
sedimen di suatu wilayah perairan (Nugroho dan Basit,
2014; Purnawan et al., 2015).

Secara geografis muara sungai Sambas terletak di
antara dua kecamatan yaitu Kecamatan Pemangkat dan
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas yang berhadapan
langsung dengan Laut Natuna. Secara umum muara
sungai ini difungsikan sebagai jalur penyebrangan antar
dua kecamatan tersebut. Selain itu lokasi ini juga terdapat
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) yang difungsikan
oleh masyarakat nelayan untuk alur pelayaran kapal dan
budidaya pertambakan ikan. Pemanfaatan kawasan
tersebut mengakibatkan adanya proses sedimentasi yang
menyebabkan sungai menjadi dangkal. Salah satu cara
untuk menentukan sebaran sedimen dasar perairan adalah
dengan menentukan parameter statistik ukuran butir
sedimen. Parameter statistik ukuran butir sedimen
tersebut adalah rata-rata ukuran butir (mean size), sortasi,
skewness dan kurtosis yang digunakan untuk menjelaskan
kondisi sedimen (Friedman, 1961; Folk, 1974; Dyer,
1986; Edwards, 2001). Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui sebaran sedimen dasar
berdasarkan analisis parameter statistik ukuran butir
sedimen sehingga memberikan gambaran tentang
persentase fraksi sedimen, jenis sedimen dan ukuran butir
sedimen di perairan muara Sungai Sambas.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – April

2021 di perairan muara Sungai Sambas, Kecamatan
Pemangkat, Kalimantan Barat (Gambar 1). Pengambilan
sampel sedimen terdiri dari sembilan titik stasiun yang

Gambar 1. Peta adminstrasi lokasi penelitian di perairan di perairan muara Sungai Sambas (titik
merah merupakan stasiun pengambilan sampel sedimen)
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masing-masing stasiun juga dilakukan pengukuran
kecepatan arus dan kedalaman perairan. Kecepatan arus
diukur pada dua kedalaman yaitu 0,2 d dan 0,8 d yang
masing-masing mewakili pada lapisan permukaan dan
lapisan dasar perairan. Pengukuran kecepatan arus ini
dilakukan untuk mengetahui katagori nilai kecepatan arus
di lokasi penelitian, karena besar dan kecilnya nilai
kecepatan arus tersebut sangat mempengarhui sebaran
sedimen dasar perairan. Sedangkan pengukuran pasang
surut dilakukan selama 15 hari dalam waktu interval
setiap 1 jam sebagai koreksi kedalaman dasar perairan.

Analisis Ukuran Butir
Sampel sedimen dianalisis menggunakan metode

ayakan (hidrometer) yang dilakukan dengan beberapa
tahapan seperti uji hidrometer, berat jenis, penentuan butir
sedimen, penentuan tekstur sedimen dan penentuan
ukuran butir dengan perhitungan analisis parameter
statistik. Uji hidrometer dilakukan dengan proses
pengeringan menggunakan oven hingga
kering selama 24 jam. Sampel yang telah
kering kemudian disaring menggunakan
ayakan nomor 10 dengan mash size 2 mm.
Sampel diayak dan ditimbang sebanyak 50 g

dan dicampur dengan bahan reagen NaPO3

sebanyak 5 g ditambahkan air sebanyak 200
ml dan diamkan selama 24 jam. Tahapan
selanjutnya dilakukan pembacaan
menggunakan hidrometer yang dimulai saat
menit ke- 2, 5, 30, 60, 250 dan 1440. Sedimen
yang telah dilakukan pembacaan
menggunakan hidrometer kemudian disaring
menggunakan ayakan nomor 200 dengan
mash size 0,075 mm. Klasifikasi penentuan tekstur
sedimen dilakukan menggunakan konsep gradasi
Diagram Segitiga Shepard 1957 yang digunakan untuk
mendapatkan nilai persentase dan jenis sedimen dasar di
perairan Muara Sungai Sambas Kecamatan Pemangkat
Kalimantan Barat.

Analisis Data
Pasang Surut
Analisis pasang surut dilakukan untuk mengetahui

tipe pasang surut di lokasi penelitian dari nilai bilangan
Formzahl. Selain itu data pasang surut di lokasi ini
digunakan sebagai koreksi dari nilai kedalaman dasar
perairan saat pengambilan sampel sedimen. Persamaan
yang digunakan untuk menentukan bilangan Formzahl
adalah sebagai berikut (Pond and Pickard, 1983) :

Dengan  masing-masing
adalah komponen pasang surut.

Selanjutnya analisis sampel sedimen dilakukan
untuk mengetahui sebaran dan ukuran butir sedimen.
Secara spesifik, gambaran lingkungan pengendapan dapat
diperoleh dengan cara menghitung parameter statistik
sedimen. Penentuan ukuran butir dengan parameter

statistik menggunakan skala phi  yang bertujuan
untuk mempermudah pengklasifikasian suatu sampel
sedimen. Berdasarkan klasifikasi ukuran butir menurut
Wentworth (1922) disajikan pada Tabel 1. Parameter
statistik dihitung dengan menggunakan persamaan
logaritmik (Folk and Ward, 1957) :

Dengan  dan d masing-masing adalah ukuran butir
dan diameter butir (mm).

Ukuran Butir
Rata-rata ukuran butir (mean size) merupkan fungsi

ukuran partikel dari populasi sedimen. Konversi nilai
mean terhadap ukuran butir sampel dapat di hitung
dengan persamaan (Folk dan Ward, 1957):

Dengan  adalah ukuran butir rata-rata 
adalah ukuran butir partikel (16%, 50%, 84%)

Sorting atau sortasi ( ) merupakan penyebaran
ukuran butir terhadap ukuran butir rata-rata dan
dapat dihitung menggunakan persamaan (Folk and
Ward, 1957; Darlan, 1996):

Dimana  dan  masing-masing adalah sortasi dan
ukuran partikel (5%, 16%, 84% dan 95%).

Tabel 1. Klasifikasi Skala Wentworth (Wentworth, 1922)
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Nilai skewness adalah penyimpangan distribusi
ukuran butir terhadap distribusi normal dan menandakan
arah distribusi sedimen dari suatu populasi. Skewness
dapat dihitung dengan persamaan (Blott dan Pye, 2001): 

Dengan  dan  adalah skewness dan ukuran
partikel (5%, 16%, 84% dan 95%).

Kurtosis menunjukkan kepuncakan atau kedataran
distribusi dalam perbandingan antara distribusi normal.
Kurtosis dihitung dengan pendekatan Folk and Ward
(1957) menggunkan persamaan :

Dengan  adalah kurtosis dan  ukuran partikel
(5%, 25%, 75% dan 95%).

Bila disebandingkan dengan geologi di daratnya,
menunjukkan bahwa satuan ini merupakan batulempung
gampingan yang mengandung sisa tanaman, lignit dan
pirit. Fasies yang sama juga tersingkap di beberapa
tempat pantai selatan P. Madura (timur Kamal dan selatan
Pamekasan) dan P. Gili Raja, dan secara stratigrafi berada
di atas satuan gampingan Formasi Pasean dan Formasi
Madura secara tidak selaras. Satuan ini kemungkinan

merupakan ekstensi Formasi Lidah ke arah timur. Formasi
Lidah merupakan endapan lakustrin yang berkembang
secara luas di Zona Rembang dan Zona Kendeng.
Perkembangannya ke arah Selat Madura tampaknya
dibatasi oleh bentuk cekungan dari selat tersebut.
Hubungan ketidak-selarasan dengan satuan di bawahnya
mungkin mencerminkan adanya perubahan muka laut.

HASIL

Kondisi Pasang Surut dan Arus di perairan
Muara Sambas

Berdasarkan hasil perhitungan analisis pasang surut
nilai mean sea level (MSL) dan bilangan Formzhal
masing-masing sebesar 1,02 m dan 0,79. Dari nilai
Formzhal tersebut diketahui tipe pasang surut di perairan
muara Sungai Sambas adalah campuran condong ke
harian ganda (Gambar 2). Menurut Wyrtki (1961) bahwa
pasang surut jenis ini terjadi dua kali pasang dan dua kali
surut dalam satu hari, dan terkadang terjadi satu kali
pasang dan satu kali surut dengan tinggi dan waktu
kejadian yang berbeda. Selain sebagai koreksi dari
pengukuran kedalaman, kondisi pasang surut sangat
mempengaruhi sebaran sedimen dasar perairan. Pada saat
pasang dan surut sedimen yang terbawa oleh air laut dapat
terbawa menjauhi atau mendekati wilayah pantai dan
partikel sedimen dari laut terbawa menuju ke muara
sungai (Boggs, 2006; Purnama et al., 2015).

Kemudian hasil dari pengukuran kecepatan arus
disajikan pada Tabel 2. Pengukuran arus ini dilakukan
pada setiap stasiun yang masing-masing stasiun diukur
pada dua kedalaman yaitu pada lapisan permukaan dan
lapisan dasar.

Gambar 2.  Kondisi elevasi pasang surut hasil pengukuran terhadap hasil dari data BIG di peraian
muara Sungai Sambas
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Sebaran Fraksi sedimen dasar di perairan
muara Sungai Sambas

Analisis ukuran butir sedimen merupakan salah
satu faktor penting untuk mengetahui informasi
perilaku suatu parairan (Yugiswara, 2017). Hasil
klasifikasi pada jenis sedimen menunjukkan adanya
3 jenis variasi ukuran butiran sedimen di lokasi
penelitian yaitu pasir (sand), lanau (silt), dan
lempung (clay). Persentase fraksi dan jenis sedimen
di perairan muara Sungai Sambas disajikan pada
Tabel 3.

Analisis paramater statistik sedimen dasar
di perairan muara Sungai Sambas

Salah satu untuk mengetahui sebaran sedimen,
mekanisme pengangkutan dan pengendapan sedimen
adalah dengan analisis statistik sedimen dari parameter
mean size, sorting, skewness dan kurtosis (Azizi et al.

2017). Hasil perhitungan parameter statistik ukuran butir
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4 dengan
klasifikasi jenis sedimen.

Tabel 2. Kecepatan arus di perairan muara Sungai Sambas

Gambar 3.   Profil kedalaman dasar perairan di di peraian muara Sungai Sambas Kalimantan Barat

Tabel 3. Persentase fraksi dan jenis sedimen di perairan muara
Sungai Sambas
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PEMBAHASAN

Hasil persentase dari masing-masing fraksi pasir
dengan nilai  rata-rata sebesar 23,11 %, lanau 63,33 % dan
lempung sebesar 13,56 %. Dari besaran nilai persentase
fraksi tersebut terlihat bahwa secara keseluruhan yang
lebih dominan di perairan muara Sungai Sambas adalah
berjenis lanau (Gambar 5). Hasil ini serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Harjono et al. (2017)
bahwa sebaran jenis sedimen di bagian mulut muara
Sungai Sambas adalah lanau. Hal ini diduga karena arus
di lokasi penelitian tergolong dalam arus lemah yaitu
sebesar 0,1 m/s (Tabel 2). Menurut Djurdjani (1998)
dalam Sukuryadi (2015) arus dikategorikan lemah jika
kecepatannya < 0,4 m/s. Pernyataan ini sejalan dengan

Dwianti et al. (2017) yang menyatakan bahwa kecepatan
arus yang dikategorikan lemah hanya dapat membawa
jenis sedimen yang berukuran halus. Arus sungai yang
memasuki air laut akan mengalami perlambatan, sehingga
kemampuan mengangkut material berkurang dan akan
mengendap pada bagian mulut muara (Davis, 1991).

Berdasarkan hasil perhitungan parameter statistik
ukuran butir sedimen dasar diperoleh nilai diameter rata-
rata berkisar antara 1,04 – 2,47 mm. Hasil ini
menunjukkan bahwa di lokasi penelitian terdapat sebaran
sedimen pada klasifikasi pasir halus (fine sand) dan pasir
sedang (medium sand). Dalam penelitian ini ditemukan
ukuran butir rata-rata paling besar terdapat pada Stasiun 1
dengan klasifikasi pasir halus, sedangkan delapan stasiun

Tabel 4. Hasil perhitungan statistik ukuran butir sedimen dasar di perairan muara Sungai Sambas

Gambar 4. Grafik hasil parameter stastistik ukuran butir sedimen dasar di perairan muara Sungai
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lainnya terdapat klasifikasi pasir sedang. Untuk nilai
sortasi diperoleh secara keseluruh berkisar antara 0,93 -
1,50 mm. Rentang nilai tersebut mengindikasikan bahwa
sebaran sedimen di perairan ini memiliki klasifikasi
terpilah sedang (moderately sorted) dan terpilah buruk
(poorly sorted). Nilai sortasi ini merupakan gambaran
yang digunakan untuk mengukur dari sebaran rata-rata
ukuran butiran sedimen (Allen, 1985; Wibisono, 2011). 

Stasiun 1 memiliki nilai sortasi paling kecil yaitu
0,93 mm yang menunjukkan bahwa sedimen tersebut
tersortasi terpilah sedang. Hasil ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Folk dan Ward (1957) semakin kecil nilai
sortasi maka sedimen semakin tersortir dengan baik
dengan penyebaran ukuran yang semakin sempit.
Sedangkan pada stasiun lainnya didominasi dengan
klasifikasi terpilah buruk. Menurut Ingmanson dan
Wallace (1989) klasifikasi terpilah buruk diakibatkan oleh
ukuran partikel yang terakumulasi secara acak. Hal ini
disebabkan karena di kawasan muara sungai merupakan
tempat pertemuan massa air sungai dan air laut dengan
kondisi kecepatan arus yang cenderung tidak stabil
sehingga menyebabkan ukuran butiran sedimen tidak
terpilah dengan baik.

Nilai skewness diperoleh berkisar antara 0,54 – 1,45
mm dengan klasifikasi very fine skewed. Secara
keseluruhan nilai skewness yang diperoleh dari hasil
perhitungan masuk dalam kondisi condong positif yang
artinya ukuran butiran sedimen lebih tersebar ke ukuran
butiran yang halus. Hasil ini sesuai dengan pernyataan
Surbakti (2010) bahwa skewness pada muara sungai
berada pada kisaran rata-rata simetris, halus, hingga
sangat halus. Sedangkan nilai kurtosis pada setiap stasiun
berkisar antara 0,61 – 1,17 mm dengan klasifikasi

klasifikasi platycuric, mesokurtic, very platykuric dan
leptokurtic. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebaran
frekuensi ukuran butir sedimen sangat terkonsentrasi di
sekitar nilai rata-rata, dimana nilai kurtosis yang sangat
tinggi dihasilkan dari pola sebaran yang didominasi oleh
fraksi pasir sedang dan pasir halus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian jenis sedimen di
perairan muara Sambas terdapat 3 tipe butiran sedimen
yang diperoleh yaitu fraksi sedimen pasir, lanau dan
lempung. Hasil persentase fraksi sedimen dasar diperoleh
nilai rata-rata dari fraksi pasir 23,11 %, lanau 63,33 % dan
lempung 13,56 %. Dari hasil persentase tersebut secara
keseluruhan sebaran jenis sedimen dasar di perairan
didominasi oleh lanau. Kondisi pasang surut daerah
penelitian adalah campuran condong ke harian ganda
dengan nilai rata-rata permukaan air laut 1,02 m dan
kecepatan arus rata-rata sebesar 0,1 m/s. Hasil analisis
parameter ukuran butir sedimen dasar dari nilai ukuran
butir rata-rata (Mz) berikisar antara 1,04 – 2,47 mm. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pemusatan sedimen tersebut
berada pada klasifikasi pasir halus (fine sand) dan pasir
sedang (medium sand). Kemudian nilai sortasi yang
diperoleh dari seluruh stasiun berkisar antara 0,93 - 1,50
dengan klasifikasi terpilah sedang (moderately sorted)
dan terpilah buruk (poorly sorted), nilai skewnes berkisar
antara 0,54 – 1,45 mm dengan klasifikasi condong sangat
halus dan nilai kurtosis pada setiap stasiun berkisar antara
0,61 – 1,17 mm dengan klasifikasi platycuric, mesokurtic,
very platykuric dan leptokurtic.

Gambar 5. Peta sebaran fraksi sedimen dasar di peraian muara Sungai Sambas Sambas
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